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ABSTRACT
Jalan adalah sarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap. Metode daur ulang adalah
suatu campuran yang terdiri dari campuran agregat bekas dan agregat baru dengan menggunakan aspal dan filler. Penanganan
dengan teknologi daur ulang perkerasan merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi masalah transportasi darat, karena terdapat
beberapa keuntungan seperti mengembalikan kekuatan perkerasan, mempertahankan geometrik jalan, dan mengatasi penggunaan
material baru. Pembuatan benda uji pada penelitian ini menggunakan 50% agregat baru dan 50%  agregat bekas. Daur ulang
diproses dengan cara ekstraksi. Berdasarkan permasalahan diatas, maka dilakukan suatu penelitian untuk melihat parameter
Marshall dengan proses daur ulang agregat bekas. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan kembali material beton aspal bekas
agar bisa digunakan kembali sebagai bahan perbaikan permukaan jalan. Kadar aspal optimum menggunakan agregat bekas dan
agregat baru didapatkan dari 15 benda uji awal dengan menggunakan 50% agregat bekas dan 50% agregat baru, dan didapatkan
nilai Kadar Aspal Optimum yaitu 6,7%. Berdasarkan kadar aspal optimum yang didapatkan, dilanjutkan dengan pembuatan 6 benda
uji dengan dan tanpa penambahan Wetfix-BE sebanyak 0,3% sesuai saran dari penelitian sebelumnya. Hasil pemeriksaan sifat-sifat
fisis material, parameter Marshall dan aspal penetrasi 60/70 telah memenuhi spesifikasi dan dapat digunakan sebagai bahan
campuran aspal beton lapis aus AC-WC. Nilai evaluasi parameter Marshall agregat bekas dengan penambahan Wetfix-BE, stabilitas
2345,12 kg, flow 3,9 mm, MQ 602,06 kg/mm, density 2,31 gr/cm3, VIM 4,79%, VMA 20,08%, VFB 79,15%, dan perbandingan
hasil dari nilai evaluasi parameter Marshall agregat bekas tanpa penambahan Wetfix-BE, stabilitas 2100,15 kg, flow 3,1 mm, MQ
675,5 kg/mm, density 2,30 gr/cm3, VIM 4,10%, VMA 19,51%, VFB 78,02%. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa benda uji
hasil modifikasi agregat baru dan agregat bekas yang menggunakan Wetfix-BE 0,3% lebih baik dibandingkan dengan benda uji
tanpa Wetfix-BE.
